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Abstrak
 

Dalam berbagai kajian teori politik, selalu ditegaskan bahwa partai politik merupakan salah satu pilar

demokrasi. Secara teoritis, demokrasi tidak bisa dibangun dalam suatu negara tanpa adanya partai politik

yang menjadi wahana agregasi kepentingan segenap warganya. Tetapi pada kenyataannya, partai politik

tidak selamanya berfungsi secara maksimal dalam proses demokratisasi. Inilah kondisi yang terjadi di

Indonesia pada masa transisi dan konsolidasi demokrasi yang berlangsung sejak 21 Mei 1998 hingga

ditulisnya tesis ini (akhir tahun 2003).

 

Transisi politik yang terjadi di Indonesia dimulai sejak 21 Mei 1998. Pada masa ini telah lahir puluhan partai

politik, di samping tetap eksisnya partai yang sudah ada sejak sebelum proses transisi berlangsung.

 

Setelah "Pemilu Perintis" pasca transisi dilangsungkan, 7 Juni 1999, seharusnya Indonesia sudah memasuki

tahapan konsolidasi demokrasi. Tapi pada kenyataannya, proses transisi berlangsung terus disebabkan

karena tidak berjalannya proses konsolidasi demokrasi.

 

Tesis ini mengkaji peranan salah satu dari partai-partai politik yang tumbuh pada era transisi dan konsolidasi

di Indonesia, yakni Partai Amanat Nasional (PAN). PAN dipilih sebagai obyek kajian karena partai ini

dipersepsikan banyak kalangan sebagai partai reformis: didirikan di atas platform yang reformis, dan

dipimpin oleh tokoh-tokoh yang reformis.

 

Metode yang digunakan dalam tesis ini adalah content analysis yakni dengan cara analisis kualitatif yang

secara teknis mencakup klasifikasi, penggunaan kriteria sebagai dasar klasifikasi, yang kemudian dianalisis

untuk menghasilkan konklusi. Dalam merumuskan konklusi ditetapkan tiga macam kriteria: (i) legitimasi,

yakni konklusi yang memperkuat data-data sekunder serta temuan-temuan hasil penelitian yang sudah

dipublikasikan sebelumnya; (ii) verifikasi, yakni peninjauan ulang terhadap data-data sekunder dan temuan-

temuan hasil penelitian sebelumnya; dan (iii) prediksi, yang berupa proyeksi ke depan yang beranjak dari

kondisi obyektif yang ada di masa lalu dan masa sekarang.

 

Ada tiga teori yang digunakan dalam tesis ini, yakni teori-teori transisi politik, konsolidasi demokrasi, dan

fungsi partai politik.

 

Dari metode yang dipakai, dan teori-teori yang menjadi rujukan, kajian tesis ini menemukan kesimpulan

bahwa partai-partai politik pada umumnya, dan PAN khususnya, belum mampu berperan maksimal dalam

proses transisi dan konsolidasi demokrasi di Indonesia dalam kurun waktu 1998 hingga 2003.
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Menurut tesis ini, ada empat faktor yang menyebabkan PAN kurang mampu berperan maksimal dalam

proses transisi dan konsolidasi demokrasi di Indonesia. Pertama karena partai yang dideklarasikan 23

Agustus 1998 ini kurang konsisten dengan platform yang telah ditetapkannya. Kedua, seperti umumnya

partai politik, PAN juga dilanda konflik internal yang berkepanjangan. Ketiga, masih kuatnya

ketergantungan PAN pada Amien Rais sebagai tokoh simbolik. Keempat, disebabkan karena perolehan

suaranya yang tidak signifikan dalam Pemilu 1999, PAN tidak memiliki bargaining yang memadai untuk

menjadi motor penggerak demokratisasi. PAN masih tersubordinasi oleh kekuatan-kekuatan partai lain yang

perolehan suaranya jauh lebih besar.

 

(Rincian isi Tesis: x + 229 halaman; Daftar Pustaka:75 buku, 3 artikel jurnal, 1 makalah, 27 majalah, 5

tabloid, 32 surat kabar, 4 media online, 12 orang nara sumber, tahun buku-buku yang digunakan: 1988 s/d

2003).


